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ABSTRACT

This study aimed to capture the corporate socia responsibility (CSR) reporting in
Islamic banks in Indonesia in shariah enterprise theory (SET). The SET disclosure
items adopted from Meutia (2009) that showed by two accountability dimension, i.e.
vertical accountability that directed to Allah swt, and horizontal accountability that
directed to three parties i.e direct stakeholders (employee and customer), indirect
stakeholders (community), and the universe.The data taken from annual report 2013,
processed and analyzed by content analysis. The study found that Bank Muamalat
Indonesia is a highest CSR disclosure from ten Islamic banks. For each detail SET,
each banks showed the different result. All banks raise the maximum score for the
vertical accountability for the highly disclosure.

1. PENDAHULUAN

Perbankan syariah merupakan salah satu ingtitusi yang turut berperan dalam
pengungkapan dan pengimplementasian tanggung jawab sosial di dunia
bisnis dan posisinya sebagai lembaga keuangan yang sudah diakui
keberadaannya ditingkat nasional maupun internasional harus menjadi
lembaga keuangan percontohan dalam mengerakkan program Corporate
Socia Responsibility (CSR) (Samsiyah, 2013:47).

Sebagal entitas syariah, perbankan syariah sepatutnya memiliki
dimensi spiritual yang lebih luas, dimana dimens spiritual ini tidak sgja
menghendaki praktik bisnis non riba, namun lebih dari itu juga mampu
memberikan kesegjahteraan bagi masyarakat luas, terutama bagi golongan
masyarakat ekonomi lemah (Meutia, 2009: 2).

Oleh karena itu perbankan syariah, sebagai entitas yang melandasi
operasionalnya dengan prinsip-prinsip syariah, memerlukan sebuah tolak
ukur untuk menilai tingkat penerapan CSR yang sesuai dengan visi
perbankan syariah yang mengutamakan nilai-nilai kemasl ahatan.Perspektif
Syariah Enterprise Theory dinilai sesuai untuk mengukur tingkat penerapan
CSR pada perbankan syariah.Karena perspektif inimemandangAllah sebagai
sumber amanah utama dan bahwa sumber daya yang dimiliki oleh para
stakeholders adalah amanah dari Allah, yang di dalamnya melekat sebuah
tanggung jawab untuk menggunakannya dengan cara dan tujuan yang
ditetapkan oleh Sang Maha Pemberi Amanah. Dalam pandangan Syariah
Enterprise Theory kepedulian tidak hanya menyangkut kepentingan individu
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(dalam hal ini pemegang saham), akan tetapi juga menyangkut kepentingan
stakeholders yang lebih luas, meliputi Allah, manusia, dan aam. Allah
merupakan pihak paling tinggi dan menjadi satu-satunya tujuan hidup
manusia dengan menempatkan Allah sebagai stakeholder tertinggi.
(Triwuyono, 2007:2-5).

Di ddam Al-Qur’an istilah tanggung jawab sosial sering
diungkapkanseperti dalam firman Allah Qs. Al-Bagarah: 205,“Dan apabila
ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk melakukan kerusakan
padanya, dan merusak tanaman-tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak
menyukai kebinasaan.”

Juga dalam Qs. Al-A’raaf 56 yang artinya, “Dan janganlah kamu
membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan
berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan
(akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-
orang yang berbuat baik”

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah swt menganjurkan kepada
manusia sebagai khalifah dimuka bumi untuk menjaga amanah (sumber daya
aam) yang diberikan-Nya. Sehingga dalam menjalankan usahanya baik yang
berhubungan langsung dengan alam maupun tidak, manusia harus tetap
memperhatikan kondisi alam dan lingkungan dimanapun ia berada.

Kemudian pada aspek kepedulian terhadap sesama manusia, Islam
juga sangat menganjurkan kepada manusia untuk saling berbagi, peduli dan
saling menolong antar sesama dengan berbagai cara seperti infag, sedekah,
zakat dan lainnya. Allah berfirman dalam Qs. At-Taghabun 16 “...dan
nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu.Dan barang siapa yang
dipelihara dari kekikiran dirinya maka mereka itulah orang-orang yang
beruntung”.

Penelitian tentang CSR telah banyak dilakukan, namun yang
membahas tentang CSR berdasarkan perspektif syariah enterprise theory
masih terbatas. Di antaranya adalahpenelitian yang dilakukan Mansur
(2012)tentang pengungkapan CSR pada perbankan syariah yang
menemukanbahwa bank syariah yang dijadikan objek penelitian masih sangat
terbatas,bersifat sukarela, serta masih jauh dari kesesuaian dengan syariah
enterprise theory.

Maka dari itu penelitian tentang penilaian CSRperbankan syariah
dengan perspektif bisnis syariah sebagal landasan teori masih
perludikembangkanagar proses diseminasi perspektif syariah enterprise
theory dalam implementasi tanggung jawab sosia pada perbankan
syariahdapat dilakukan secara berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan mengukurtingkat pengungkapan tanggung
jawab sosial perbankan syariah berdasarkan Syariah Enterprise Theory
dengan berusaha menjawab pertanyaan bagai manakah tingkat pengungkapan
tanggung jawab sosialperbankan syariah khususnya Bank Umum Syariah
berdasarkan perspektif syariah enterprise theory.
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2. LANDASAN TEORI

2.1 CORPORATE SOSIAL RESPONSIBILITY (CSR)

Davis dan Frederick pada tahun 1992 menyatakan CSR sebagai kewajiban
organisas bisnis atau perusahaan untuk mengambil bagian dalam kegiatan
yang bertujuan melindungi serta meningkatkan kesegjahteraan masyarakat
secara keseluruhan disamping kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk
kepentingan organisasi itu sendiri. (Azheri, 2012:27)

Corporate Socia Responsibility adalah operas bisnis yang
berkomitmen tidak hanya untuk meningkatkan keuntungan perusahaan secara
finansial, melainkan pula untuk pembangunan sosia-ekonomi kawasan
secara holistik, melembaga, dan berkelanjutan (Ningsih 2012). Secara umum
CSR dimaknai sebagai sebuah cara dengan mana perusahaan berupaya
mencapal sebuah keseimbangan antara tujuan ekonomi, lingkungan, dan
sosial masyarakat, seraya tetap merespon harapan para pemegang saham dan
pemangku kepentingan (Ningsih 2012).

2.2 SYARIAH ENTERPRISE THEORY (SET)

Syariah Enterprise Theory (SET) merupakan Enterprise Theory (ET) yang
telah diinternalisasi dengan nilai-nilai Idam.Konsep enterprise theory
mengakuiadanya pertanggungjawaban tidak hanya kepada pemilik
perusahaan sgja melainkan kepada kelompok stakeholdersyang lebih luas.
Berbeda dengan entity theory yang memusatkan perhatian hanya pada
kelompok pemilik sehingga hampir seluruh aktivitas perusahaan diarahkan
hanya untuk memenuhi kesejahteraan pemilik (Meutia, 2009:40).

Triyuwono (2007:4) menyatakan bahwa Syariah Enterprise Theory
(SET) tidak hanya peduli pada kepentingan individu (dalam hal ini pemegang
saham), tetapi juga pihak-pihak lainnya. Oleh karena itu, SET memiliki
kepedulian yang besar padastakeholders yang luas, SETmeliputi Allah,
manusia, dan aam. Allah swt merupakan pihak paling tinggi dan menjadi
satu-satunya tujuan hidup manusia.

Dengan menempatkan Allah sebagal stakeholder tertinggi, maka tali
penghubung agar akuntansi syari’ah tetap bertujuan pada “membangkitkan
kesadaran ketuhanan” para penggunanya tetap terjamin.Konsekuensi
menetapkan Allah sebagai stakeholder tertinggi adalah digunakannya
sunnatullah sebagai basis bagi konstruksi akuntansi syari’ah.Intinya adalah
bahwa dengan sunnatullah ini, akuntans sSyari’ah hanya dibangun
berdasarkan pada tata-aturan atau hukum-hukum Allah.

Stakeholder kedua dari SET adalah manusia, yang dibedakan antara
direct-stakeholders dan indirect-stakeholders. Direct-stakeholders adalah
pihak-pihak yang secaralangsung memberikan kontribusi pada perusahaan,
baik dalam bentukkontribusi keuangan (financial contribution) maupun non-
keuangan (nonfinancialcontribution).Karena mereka telah memberikan
kontribusikepada perusahaan, maka mereka mempunyai hak untuk
mendapatkankesegjahteraan dari  perusahaan. Sementara, yang dimaksud
denganindirect-stakeholders adalah pihak-pihak yang sama sekali
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tidakmemberikan  kontribusi  kepada  perusahaan  (bailk  secara
keuanganmaupun non-keuangan), tetapi secara syari’ah mereka adalah pihak
yangmemiliki hak untuk mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan.

Golongan stakeholder terakhir dari SET adalah alam.Alam adalah
pihak yang memberikan kontribus bagi mati-hidupnya perusahaan
sebagaimana pihak Allah dan manusia. Perusahaan eksis secara fisik karena
didirikan di atas bumi, menggunakan energi yang tersebar di aam,
memproduksi dengan menggunakan bahan baku dari alam, memberikan jasa
kepada pihak lain dengan menggunakan energi yang tersedia di alam, dan
lain-lainnya. Namun demikian, alam tidak menghendaki distribusi
kesgjahteraan dari perusahaan dalam bentuk uang sebagaimana yang
diinginkan manusia Wujud distribusi kesejahteraan adalah berupa kepedulian
perusahaan terhadap kelestarian alam, pencegahan pencemaran, dan lain-
lainnya.

2.3 ITEM PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL

Menurut Meutia (2009) terdapat beberapa dimensi yang ditawarkan oleh
syariah enterprise theory dalam pengungkapan tanggung jawab sosia
perusahaan, khususnya perbankan syariah.Dimensi-dimensitersebut, adalah
akuntabilitas vertikal dan akuntabilitas horizontal.

Akuntabilitas vertikal ditujukan hanya kepada Allah. Beberapa contoh
item yang bertujuan menunjukkan akuntabilitas vertikal kepada Allah
menurut syariah enterprise theory adalah adanya opini Dewan Pengawas
Syariah dan adanya pengungkapan mengenai fatwa dan aspek operasional
yang dipatuhi dan tidak dipatuhi beserta alasannya.

Akuntabilitas horizontal, ditujukan kepada tiga pihak, yaitu direct
stakeholders, indirect stakeholders, dan alam. Pihak-pihak yang disebut direct
stakeholders adalah nasabah dan karyawan, sedangkan pihak yang termasuk
indirectstakehol dersadalah komunitas.

Direct stakeholders (Nasabah).Beberapa item pengungkapan tanggung
jawab sosia yang menunjukkan akuntabilitas horizontal kepada nasabah
adalah adanya pengungkapan kualifikasi dan pengalaman anggota Dewan
Pengawas Syariah (DPS), laporan tentang dana zakat dan qgardhul hasan,
informasi produk dan konsep syariah yang mendasarinya, penjelasan tentang
pembiayaan, dan penjelasan tentang kebijakan/usaha untuk mengurangi
transaksi non-syariah di masa mendatang.

Direct stakeholders (Karyawan).ltem yang mengungkapkan adanya
akuntabilitas horizontal kepada karyawan adalah adanya pengungkapan
mengenal  kebijakan tentang upah dan remunerasi, kebijakan mengenai
pelatihan yang meningkatkan kualitas spiritual karyawan dan keluarganya,
ketersediaan layanan kesehatan dan konseling bagi karyawan, dan kebijakan
non dikriminasi yang diterapkan pada karyawan dalam hal upah, training, dan
kesempatan meningkatkan karir.

Indirect stakeholders (Komunitas). Beberapaitemyang menunjukkan
akuntabilitas kepada indirectstakeholders, dalam hal ini komunitas, adalah
adanya pengungkapan tentang inisiatif untuk meningkatkan akses masyarakat
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luas atas jasa keuangan bank Idam, kebijakan pembiayaan yang
mempertimbangkan isu-isu diskriminas dan HAM, kebijakan pembiayaan
yang mempertimbangkan kepentingan masyarakat banyak, dan kontribusi
yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat di bidang
agama, pendidikan, dan kesehatan.

Item pengungkapan yang menunjukkan akuntabilitas horizontal
kepada alam adalah adanya pengungkapan tentang kebijakan pembiayaan
yang mempertimbangkan isu-isu lingkungan, menyebutkan jumlah
pembiayaan yang diberikan kepada usaha-usaha yang berpotensi merusak
lingkungan dan alasan memberikan pembiayaan tersebut, dan usaha-usaha
untuk meningkatkan kesadaran lingkungan pada pegawai.

2.4 CSR PADA PERBANKAN SYARIAH

Bank syariah adalah lembaga komersial yang dibingkai nilai-nilai spiritual,di
mana terintegrasinya sektor sosia di tubuh bank syariahmenjadi salah satu
konsekuensi dari nilai spiritual tersebut.Dengan demikian, bank syariah tidak
hanya mempunyai manfaat secara ekonomi, tetapi juga manfaat sosial.

Bank Syariah sudah seharusnya melakukan kegiatan CSR sebagai
bagian dari kegiatanbisnis yang melaksanakan tujuansustainability Bank
Syariah, lingkungan dan komunitas di sekitarnya, sebagaimana tercantum
dalam UU No0.40/2007.

Demikian juga dalam Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang
perbankan syariah, pasal 4 bahwa Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah
(UUS) memiliki fungsi sosid dalam bentuk lembaga baitul mal, yang
menerima dana zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosia lainya dan
menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat.Bank Syariah dan UUS
juga dapat menghimpun dana sosial yang berasal dari dana wakaf uang dan
menyalurkanya kepada pengelola wakaf (nadzir) sesuai dengan kehendak
pemberi wakaf (wakif) (Wiroso, 2009). Adanya fungsi sosia ini membuat
bank syariah secara alamiah sudah diinjeks program corporate social
responsibility (CSR).

2.5 PENELITIAN TERDAHULU

Dalam penelitian Suwarni, 2008, tentang Implementasi CSR dalam Islam dan
Berbagai Jenis Bisnis,ditemukan bahwa implementasi CSRpada perusahaan
di Indonesia pada umumnya dan pada perusahaan sampel
khususnya,mengalami pergeseran niat dari pembayaran rasa bersalah atas
perilaku bisnis yangmerusak lingkungan dan merugikan masyarakat, ke
promosi perusahaan/produk sertakeringanan pajak. Semua perusahaan
sampel sudah melaksanakan CSR, baik sebagaikewajiban secara internal
maupun eksternal dan sebagai kemampuan untuk ikut membantukemandirian
masyarakat  sekitar walaupun masih ada unsur promosi atas
perusahaanmaupun produknya.

Penelitian Purwitasari, 201ltentang Analisis Pelaporan Corporate
Sacial Responsibility Perbankan Syariahdalam Perspektif Shariah Enterprise
Theory: Studi Kasus Pada Laporan TahunanBank Syariah Mandiri dan Bank
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M uamal atl ndonesia,menunjukkan bahwa tindakan pelaporan tanggung jawab
sosid oleh BSM dan BMI masih dipengaruhi oleh kepentingan mereka
masing-masing. Kepentingan-kepentingan ini terutama dipengaruhi oleh
money dan power.Peranan ‘prinsip’ tidak terlalu terlihat dalam cara
pelaporan tanggung jawab sosial mereka.

Erwanda, 2011, juga meneliti Tanggung Jawab Sosial Pada Organi sasi
Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada BNI Syariah Cabang Malang).Hasil
penelitiannya menyatakan bahwa, tanggung jawab sosial BNI Syariah
Cabang Malang dilaporkan hanya pada aspek sosia khususnya pendidikan
dan belum melaporkan kegiatannya pada aspek ekonomi maupun lingkungan.

Penelitian Mansur, 2012 tentang Pelaporan Corporate Socia
Responsibility (CSR) Perbankan Syariah Berdasarkan PerspektifSyariah
Enterprise Theory menemukan bahwa pelaporan tanggung jawab sosial Bank
Syariah Mandiri masih sangat terbatas, secara sukarela, serta masih jauh dari
kesesuaian dengan Syariah Enterprise Theory.

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah andisis isi
atau Content Analysis, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
pengungkapan kinerja sosial bank syariah di Indonesia berdasarkan Syariah
Enterprise Theory melalui analisis isi laporan tahunan Bank Umum Syariah
(BUS).

3.2 JENISDATA PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
yaitudata Corporate Social Responsibility (CSR) Annual Report Bank Umum
Syariah (BUS)tahun 2013.

3.3 POPULASI DAN SAMPEL

Dari populasi seluruh Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia, dipilih
sampel berdasarkan metode purposive samplingdengan kriteria sebagai
berikut:

1. Bank Umum Syariah (BUS) yang beroperasi pada tahun2013

2. Bank Umum Syariah (BUS) yang telah mempublikasikan laporan
tahunan periode 2013 di website resmi masing-masing BUS.

Berdasarkan penilaian peneliti, maka jumlah sampel yang sesuai
dengan kriteria sampel diatas adalah sebagai berikut:
Tabel 1 Jumlah Sampel Penelitian

No Sampel Jumlah

1 BUSyang beroperasi di Indonesia tahun 2013 11

2 Bank Umum Syariah (BUS) yang tidak mempublikasi (D
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laporan tahunan periode 2013 di website masing-masing

3 Tota sampel yang memenuhi kriteria 10

Sumber: diolah oleh pendliti, 2014

34 TEKNIK ANALISISDATA
1. Menentukan Item Pengungkapan Syariah Enterprise Theory (SET)

Item pengungkapan SET diadopsi dari penelitian Meutia (2009) yang
dikembangkan dari dua dimens akuntabilitas yaitu, akuntabilitas vertikal
yang ditujukan hanya kepada Allah swt, dan akuntabilitas horizontal yang
ditujukan kepada tiga pihak, yaitu direct stakeholders(karyawan dan
nasabah), indirect stakeholders(komunitas), dan alam.

Tabel dibawah ini merupakan perincian item-item CSR yang yang
terdapat dalam SET.

Tabel 2 Rincian SET

No Item pelaporan set Skor
1 Akuntabilitas vertikal (Allah SWT)
A Adanyaopini DPS 1
B Pelaporan mengenai fatwa aspek operasional yang dipatuhi 1
dan tidak dipatuhi

2 Akuntabilitas horizontal (direct stakeholders) nasabah

A Adanya pelaporan kuaifikasi dan pengalaman anggota 1
dewan pengawas syariah (DPS)

B Laporan tentang dana zakat dan gardhul hasan 1

C Informasi produk dan konsep syariah 1

D Jumlah pembiayaan 1

E Penjelasan tentang kebijakan/usaha untuk i transaksi non- 1
syariah

3 Akuntabilitas horizontal (direct stakeholders) karyawan

A Pelaporan mengenai kebijakan tentang upah dan remunerasi 1

B Kebijakan mengenai pelatihan yang meningkatkan kualitas 1
karyawan

C Ketersediaan layanan kesehatan bagi karyawan 1

D Fadlitas lain yang diberikan kepada keluarga karyawan 1

seperti beasiswa dan pembiayaan khusus.

4 Akuntabilitas horizontal (indirect stakeholders) komunitas

>

Pelaporan tentang inisiatif untuk meningkatkan akses 1
masyarakat luas atas jasa keuangan bank isam

B Kebijakan pembiayaan yang mempertimbangkan isu-isu 1
diskriminasi dan ham

C Kebijakan pembiayaan yang mempertimbangkan 1
kepentingan masyarakat banyak

D Kontribusi yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 1
hidup masyarakat di bidang agama, pendidikan, dan
kesehatan




152 Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam Vol. 2, No. 2 (2015)

5 Akuntabilitas horizontal kepada alam

A Pelaporan tentang  kebijakan  pembiayaan  yang 1
mempertimbangkan isu-isu lingkungan seperti hemat energy,
kerusakan hutan, pencemaran air dan udara

B Menyebutkan jumlah pembiayaan yang diberikan kepada 1
usaha-usaha yang berpotenss merusak lingkungan seperti
perkebunan, kehutanan, dan pertambangan

C Usaha-usaha untuk meningkatkan kesadaran lingkungan 1
pada pegawai.

D Kontribusi langsung terhadap lingkungan (menanam pohon) 1

E Kebijakan internal bank yang mendukung program hemat 1
energy dan konservasi

F Kontribusi terhadap organisasi yang memberikan manfaat 1
terhadap pelestarian lingkungan.

Total 21

Sumber: Meutia (2009)

2. Melakukan Skoring

Setelah menentukan komponen SET, dilakukan skoring SET padaBUS, yaitu
dengan memberikan skor pada setiap item SET yang diungkapkan pada
laporan tahunan BUS. Jika terdapat sub-tema yang diungkapkan maka akan
mendapat skor “1”, dan jika tidak maka akan mendapat skor “0”. Jika seluruh
sub-tema diungkapkan akan memperoleh skor “21”.

3. Melakukan Analisis dan Penilaian

Setelah dilakukan proses skoring SET pada tiap-tigp BUS, pada bagian
pertama akan dilakukan analisis terhadap tiap-tiap item SET pada setiap BUS
untuk mengetahui tingkat pengungkapan kinerja sosial BUS. Selanjutnya
dilakukan penilaian secara kumulatif SET pada Bank Umum Syariah (BUS)
yang akan menentukan tingkat pengungkapan kinerja sosial BUS.

Untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengungkapan SET pada
setiap tema SET atau secara kumulatif digunakan rumus sebagai berikut:

SET :]umla h Poin yang diungkapkan 100%

Jumla h Skor Maksimal

4. Memberikan predikat CSR masing-masing BUS

Setelah diketahui nilai SET pada tiap-tiap item, akanditentukan predikat
tingkat pengungkapan kinerja sosial masing-masing BUS. Dalam penilaian
tingkat pengungkapan kinerja sosial BUS, penulis menggunakan pendekatan
yang digunakan oleh Munawaroh (2007) dan Gustani (2012), dimana skor
pengungkapan diklasifkasikan dalam 4 kategori: Sangat Informatif (81-100),
cukup Informatif (66-<81), Kurang informatif (51-<66) dan tidak informatif
(0-<51).
Tabel 3. Predikat Tingkat Pengungkapan Sosial bank Syariah

Predikat Nilai Indeks (%)

Sangat Informatif 81 g/d 100
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Informatif 66 g/d <81
Kurang Informatif 51 g/d <66
Tidak Informatif 0gd<51

Sumber: Sigit pramono (2005) dalam Munawaroh (2007), dan Gustani (2012)

5. ANALISISDAN PEMBAHASAN

5.1 TINGKAT PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY BANK
SYARIAH BERDASARKAN DIMENSI INDEKS SYARIAH ENTERPRISE THEORY

Pada bagian ini akan dilakukan analisis dari hasil penghitungan indeks
SET pada 10 BUS tahun 2013. Andisis akan dilakukan terhadap setiap
dimensi indeks SET pada tiap-tigp BUS. Dimensi dimaksud mencakup
akuntabilitas vertikal kepada Allah SWT dan akuntabilitas horizontal kepada
direct stakeholder yaitu nasabah dan karyawan dan indirect stakeholder yaitu
komunitas dan alam.

Berikut ini skor indeks SET setiap BUS berdasarkan dimensi atau sub-

item pengungkapan SET.

No  Sub-ltem Skor SET 2013

Pengungkapan  gm|  BSM  BMS BRIS BSB BNIS BJBS BPS BCAS BVS Rata2
1 AllahSWT 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%  100%
2 Nasabah 100% 80% 60% 100% 100% 100%  40% 100%  40% 80%  80%
3 Karyawan 100% 100% 75%  75% 100% 75% 25% 75%  25% 25% = 68%
4 Komunitas 100% 100% 100%  75% 100% 100% 100% 100%  50%  75%  90%
5  Alam 50% 50% 0% 167% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 10%

5.1.1 Akuntabilitas Vertika (Allah)

Penilaian akuntabilitas kepada Allah terdiri dari 2 item penilaian yaitu opini
DPS dan pelaporan mengenai kepatuhan terhadap fatwa dalam aspek
operasional perbankan syariah.Berdasarkan hasil penghitungan skor indeks
dimensiakuntabilitas vertikal (Allah), kesepuluh bank syariah yang menjadi
sampel penelitian ini mendapatkan nila maksma 100% (sangat
informatif).Hal ini menunjukkan upaya BUSdalam memenuhi prinsip
kepatuhan terhadap fatwa syariah baik dalam produk maupun aspek
operasional.

5.1.2 Akuntabilitas Horizontal (direct stakeholders) Nasabah

Penilaian horizontal terhadap nasabah dilakukan dengan 5 (lima) sub-item
yaitu pelaporan tentang kualifikasi dan pengalaman anggota Dewan
Pengawas Syariah (DPS), laporan tentang dana zakat dan gardhul hasan,
informasi produk dan konsep syariah, jumlah pembiayaan, dan penjelasan
tentang kebijakan/usahauntuk transaksi nonsyariah.

Dari hasil penghitungan, terdapat 5 BUS yang memperoleh nilai
tertinggi 100% yaitu BMI, BRIS, BSB, BNIS, dan BPS. Kelima BUS
inimendapat predikat sangat informatifdengan menyajikan kelima sub-item
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pelaporan seperti tersebut di atas. Nilai tertinggi berikutnya dicapai oleh
BSM dan BVS dengan skor 80% dengan predikat informatif. Kedua BUS
mengungkapkan empat dari lima sub-item pengungkapan. Berikutnya
terdapat 1 BUS yang mendapatkan nilai 60% dengan hanya melaporkan 3
dari 5 sub-item pengungkapan dan mendapatkan predikat kurang informatif.
Sementara sisanya 2 BUS yang hanya melaporkan 2 sub-item dengan nilai
40% dan predikat tidak informatif.

Pada sub-item kebijakan untuk transaksi non syariah BMI mel aporkan
bahwa pendapatan jasa giro dari bank umum konvensional tidak diakui
sebagai pendapatan Bank tetapi digunakan untuk dana kebgjikan (Qardhul
Hasan). Pada sub-item lainnya, yaitu laporan tentang dana zakat dan gardhul
hasan, BM| mendorong terwujudnya manajemen zakat, infag, dan shadagah
yang lebih efektif sebagai cerminan kepedulian sosial.

Pada dimensi ini terdapat 2 BUS yang hanya mengungkapkan empat
dari limasub-item, yaitu BSM dan BV S.Sub-item pelaporan kualifikasi dan
pengalaman anggota Dewan Pengawas Syariah tidak dilaporkan oleh BSM,
sementara BVS tidak mengungkapkan sub-item kebijakan/usaha untuk
transaksi nonsyariah.

Berikutnya BMS tidak melaporkan 2 sub-item, yaitu sub-item laporan
dana zakat dan gardhul hasan dan sub-item kebijakan/usaha untuk transaksi
nonsyariah. Sedangkan 2 BUS yang tidak mengungkapkan 3 sub-item yaitu
sub-item laporan dana zakat dan gardhul hasan, sub-item informasi produk
dan konsep syariah, dan sub-item kebijakan/usaha untuk transaksi nonsyariah
adalah BJBS dan BCAS.

Dalam penelitian ini terdapat satu sub-item yang selalu diungkapkan
oleh seluruh BUS, yaitu jumlah pembiayaan. Secara keseluruhan tingkat
pengungkapan CSR BUS pada sub-item akuntabilitas terhadap nasabah
adalah informatif karena memiliki skor 80%.

5.1.3 Akuntabilitas Horizontal (direct stakeholders) Karyawan

Penilain horizontal terhadap karyawan ini dilakukan dengan 4 (empat) sub-
item yaitu pelaporan mengenai kebijakan tentang upah dan remunerasi,
kebijakan mengenai pelatihan yang meningkatkan kualitas karyawan,
ketersediaan layanan kesehatan bagi karyawan, dan fasilitas lain yang
diberikan kepada keluarga karyawan seperti beasiswa dan pembiayaan
khusus.

Dari hasil penilaian terhadap akuntabilitas horizontal karyawan,
terdapat 3 BUS yang mendapatkan nilai 100% dengan predikat sangat
informatif, yaitu BMI, BSM, dan BSB. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga
BUS memiliki perhatian yang optimal terhadap penerapan sistem remunerasi
yang menyesuaikan dengan faktor kenaikan biaya hidup (inflasi) dan
kemampuan entitasnya. Termasuk dalam peningkatan layanan kesehatan bagi
karyawan, anggaran Ketenagakerjaan, Kesehatan, dan Kesedlamatan Kerja
untuk karyawan.Dalam upaya meningkatkan produktivitas karyawan BUS
mengadakan berbagai program pelatihan dan pendidikan.Fasilitas juga
diberikan kepada keluarga karyawan seperti beasiswa dan pembiayaan
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khusus.Selain itu BUS juga memberikan layanan konsultasi pengelolaan
keuangan yang baik bagi pegawai.

Adapun BUS yang mendapat predikat informatif dengan skor 75%
adalah BMS, BRIS, BNIS, dan BPS. Keempat BUS melaporkan empat dari
lima sub-item akuntabilitas terhadap karyawan. Sub-item yang tidak
dilaporkan adalah fasilitas beasiswa dan pembiayaan khusus kepada keluarga
karyawan.

Berikutnya BUS yang mendapatkan nilai 25% dengan hanya
melaporkan kebijakan pelatihan untuk meningkatkan kualitas karyawan
adalah BJBS, BCAS, dan BVS sehingga mendapatkan predikat tidak
informatif.

5.1.4 Akuntabilitas Horizontal (direct stakeholders) Komunitas

Pada item akuntabilitas horizontal terhadap komunitas terdapat 4 (empat)
sub-item, yaitu pelaporan tentang inisiatif untuk meningkatkan akses
masyarakat |uas atas jasa keuangan bank Islam, kebijakan pembiayaan yang
mempertimbangkan isu-isu diskriminasi dan HAM, kebijakan pembiayaan
yang mempertimbangkan kepentingan masyarakat banyak dan kontribusi
yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat di bidang
agama, pendidikan, dan kesehatan.

Pada penilaian akuntabilitas kepada komunitas ini, predikat sangat
informatif mendominasi hasil penilaian keseluruhan BUS. Dari 10 BUS
terdapat 7 BUS yang mendapatkan skor 100%, ha ini menunjukkan
tingginya inisiatif BUS dalam upaya meningkatkan akses masyarakat atas
jasa keuangan bank Idam secara lebih luas dan menyediakan media
pelaporan keuangan dan non keuangan bank baik melalui pengembangan
website BUS untuk kepentingan pengguna eksternal maupun Core Banking
System yang ditujukan bagi kepentingan internal bank.

Hanya 3 BUS yang tidak melaporkan secara lengkap sub-item
akuntabilitas kepada komunitas, yaitu BRIS dan BVS yang masing-masing
tidak melaporkan sub-item inisiatif untuk meningkatkan akses masyarakat
luas atas jasa keuangan bank Islam dan sub-item kontribusi untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat di bidang agama, pendidikan, dan
kesehatan. Kedua BUS melaporkan 3 dari 4 sub-item dan mendapatkan skor
75% dengan predikat informative. Sementara BUS yang mendapatkan skor
50% dan mendapat prdikat tidak informative hanya 1 BUS, yaitu BCAS yang
tidak melaporkan sub-item inisiatif untuk meningkatkan akses masyarakat
luas atas jasa keuangan bank |slam dan sub-item kebijakan pembiayaan yang
mempertimbangkan isu-isu diskriminasi dan HAM.

5.1.5 Akuntabilitas Horizontal (direct stakeholders) Alam

Berkebalikan dengan hasil penilaian akuntabilitas kepada Komunitas,hasil
penilaian akuntabilitas kepada aam menunjukkan bahwa seluruh BUS
mendapatkan predikat tidak informatif.Di mana 7 dari 10 BUS tidak
melaporkan satu pun sub-item yang menjadi penilaian dalam akuntabilitas
terhadap alam. Hanya 2 BUS yang melaporkan 3 sub-item dan 1 BUS



156 Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam Vol. 2, No. 2 (2015)

melaporkan 2 sub-item. 2 sub-item yang paling banyak dilaporkan adalah
kontribusi langsung terhadap lingkungan dan kebijakan internal bank yang
mendukung program hemat energy dan konservasi, suatu bentuk
akuntabilitas kepada lingkungan yang biasa didukung oleh entitas pada
umumnya.Sementara sub-item yang memiliki nilai kekhasan dari operasi
perbankan yang terkait dengan akuntabilitas kepada alam baru dilakukan oleh
BMI, yaitu kebijakan pembiayaan yang memperhatikan isu-isu lingkungan.

Dengan demikian upaya bank syariah untuk berkontribusi terhadap
kelestarian lingkungan melalui kebijakan pembiayaan kepada organisasi yang
memberikan manfaat terhadap pelestarian lingkungan belum optimal,
walaupun bank syariah tidak melaporkan jumlah pembiayaan yang diberikan
kepada usaha-usaha yang berpotensi merusak lingkungan seperti perkebunan,
kehutanan, dan pertambangan.

5.2 TINGKAT PENGUNGKAPANCORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY KUMULATIF
BANK SYARIAH BERDASARKAN INDEKS SET

Pada bagian ini akanditentukan tingkat pengungkapan CSR BUS berdasarkan
indeks SET secara kumulatif.Tingkat pengungkapan CSR BUS mengikuti
ketentuan yang telah dijelaskan pada bagian metodologi penelitian, yaitu
predikat Sangat Informatif memiliki nilai indeks 81% s/d 100%, predikat
Informatif memiliki nilai indeks 66% s/d <81%, predikat Kurang Informatif
nila indeks 51% s/d <66%, dan predikat Tidak Informatif memiliki nilai
indeks 0% s/d <51%.

Berdasarkan hasil skoring SET pada BUS pada tahun 2013 diperoleh
poin dan nilai SET pada masing-masing BUS, sebagai mana ditunjukkan pada
tabel 4 dibawah ini:

Tabel 4. Tingkat Pengungkapan Corporate Social Responsibility Kumulatif

BUS Berdasarkan SET tahun 2013

No Nama BUS Poin Nilai
1 BMI 18 86%
2 BSM 17 81%
3 BSB 15 71,40%
4 BRIS 14 67%
5 BPS 14 67%
6 BNIS 14 67%
7 BMS 12 57%
8 BVS 10 47%
9 BJBS 9 43%
10 BCAS 7 33%

Sumber: data sekunder diolah

Dari hasil penghitungan tingkat pengungkapan CSR BUS berdasarkan
indeks SET secara kumulatif pada tahun 2013, ditemukan bahwa BMI adalah
BUS yang memiliki tingkat pengungkapan CSR tertinggi dengan skor 86%,
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disusul BSM dengan skor sebesar 81%, sedangkan BCAS mendapatkan skor
terendah sebesar 33%. Secara predikat tingkat pengungkapan CSR BUS,
BMI dan BSM mendapatkan predikat Sangat Informatif karena memperoleh
skor SET diantara 81% s/d 100%, sedangkan BSB, BRIS, BPS, dan BNIS
memperoleh predikat Informatif karena perolehan nilai indeks-nya diantara
66% g/d <81%. Sementara BMS memperoleh predikat Kurang Informatif
karena memperoleh nilai indeks diantara 51% s/d <66%.BVS, BJBS, dan
BCAS mendapatkan predikat Tidak Informatif karena memiliki nilai indeks
diantara 0% s/d <51%.
Table 5 Predikat Tingkat PengungkapanCorporate Social Responsibility
Kumulatif BUS Berdasarkan SET

No NamaBUS Predikat

1 BMI Sangat informative
2 BSM Sangat informative
3 BSB Informatif

4 BRIS Informatif

5 BPS Informatif

6 BNIS Informatif

7 BMS Kurang informatif
8 BVS Tidak informatif
9 BJBS Tidak informatif
10 BCAS Tidak informatif

Sumber: data sekunder diolah

Dari predikat tingkat pengungkapan CSR berdasarkan SET diatas
dapat dissmpulkan bahwa tingkat pengungkapan CSR yang paling bak
diantara Sembilan BUS yang jadi sampel adalah BMI disusul BSM, BSB,
BRIS, BPS, BNIS, BMS, BVS, BJBS dan BCAS.

6. KESIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengungkapan
corporate social responsibility (CSR)perbankan syariahdalam perspektif
syariah enterprise theory (SET) pada tahun 2013.Hasil analisis menunjukkan
bahwa dari sepuluh BUS yang diteliti yang memiliki tingkat pengungkapan
CSR tertinggi adalah BMI.

Pada setiap sub-item SET tiap-tiap BUS menunjukkan hasil yang
berbeda-beda.Tingkat pengungkapan CSR berdasarkan SET pada item
akuntabilitas vertikal-Allah semua BUS mendapat skor maksimal yaitu
sangat informatif.Tingkat pengungkapan CSR berdasarkan SET pada item
akuntabilitas horizontal -nasabah, BMI, BRIS, BSB, BNIS dan BPS mendapat
skor tertinggi yaitu sangat informatif. Sedangkan BJBS, BCAS mendapat
skor terendah yaitu tidak informatif.
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Tingkat pengungkapan CSR berdasarkan SET pada item akuntabilitas
horizontal-karyawan, BMI, BSM,dan BSB mendapat skor tertinggi yaitu
sangat informatif. Sedangkan BJBS, BCAS dan BV S mendapat skor terendah
yaitu tidak informatif.

Tingkat pengungkapan CSR berdasarkan SET pada item akuntabilitas
horizontal-komunitas BMI, BSM, BMS, BSB, BNIS, BJBS dan BPS
mendapat skor tertinggi yaitu sangat informatif. Sedangkan BCAS mendapat
skor terendah yaitu tidak informatif.

Tingkat pengungkapan CSR berdasarkan SET pada item akuntabilitas
horizontal-alam tidek ada satupun BUS yang maksima dalam
pengungkapannya, semua BUS mendapat skor rendah yaitu tidak informatif.
Hal ini dikarenakan BUS lebih memfokuskan kegiatan CSR pada pendidikan,
sosid kemasyarakatan, kesehatan serta pemberdayaan ekonomi umat.Selain
itu karena BUS juga tidak memberikan dampak negatif langsung pada
lingkungan dan alam yang ada disekitarnya sehingga kontribusi BUS masih
kurang terhadap item akuntabilitas horizontal -alam.
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